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ABSTRAK 

Ryan Alessandro Sutikno. PENGARUH STRUKTUR MODAL TERHADAP 

BEBAN PAJAK PENGHASILAN Studi Empiris Pada Perusahaan Jasa Yang 

Listing Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2015-2019. Dibawah bimbingan 

Ibu Yana Ulfah dan Bapak Muhammad Abadan Syakura. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh struktur modal terhadap beban pajak penghasilan. 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan jasa yang listing di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015-2019 yang berjumlah 80 sampel data. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier berganda. Beban pajak 

penghasilan diproksikan dengan tarif 25% dan struktur modal diproksikan dengan 

LDAR dan DER. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LDAR berpengaruh 

signifikan terhadap beban pajak penghasilan dan DER berpengaruh signifikan 

terhadap beban pajak penghasilan. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan untuk perusahaan dalam mengaplikasikan variabel-variabel 

penelitian ini untuk membantu meningkatkan modal dan memahami tentang pajak 

penghasilan serta sebagai bahan pertimbangan emiten untuk mengevaluasi, 

memperbaiki, dan meningkatkan kinerja perusahaan dimasa yang akan datang. 

 

Kata Kunci : beban pajak penghasilan, LDAR, DER 
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ABSTRACT 

Ryan Alessandro Sutikno. THE EFFECT OF CAPITAL STRUCTURE 

ON INCOME TAX Expense Empirical Study on Service Companies Listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. Under the guidance of Mrs. Yana 

Ulfah and Mr. Muhammad Abadan Syakura. This study aims to analyze the effect 

of capital structure on income tax expense. This study uses a sample of service 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019 which amounted 

to 80 data samples. The analytical tool used in this research is multiple linear 

analysis. Income tax expense is proxied by 25% rate and capital structure is proxied 

by LDAR and DER. The results of this study indicate that LDAR has a significant 

effect on the income tax burden and DER has a significant effect on the income tax 

burden. This research is expected to be a consideration for companies in applying 

the variables of this study to help increase capital and understand income tax as 

well as consideration for issuers to evaluate, improve, and improve the company's 

performance in the future.  

 

Keywords:  income tax expense, LDAR, DER 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Fungsi keuangan adalah salah satu unsur yang digunakan dalam kegiatan 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dana yang digunakan guna menjalankan 

dan mengembangkan usahanya. Pilihan pemenuhan kebutuhan dana perusahaan 

biasanya menggunakan modal sendiri sebagai modal permanen dibanding modal 

asing yang berguna sebagai pelengkap apabila dana yang dibutuhkan kurang 

mencukupi (Stein, 2012). Biasanya perusahaan lebih tertarik menerbitkan hutang 

dibanding saham, jika kondisi keuangan internal tidak mencukupi, pertama 

gunakan pendanaan internal lebih dahulu kemudian terbitkan hutang dan yang 

terakhir saham (Rodoni 2010, 146). 

Menurut Sjahrial (2009) struktur modal adalah adanya keseimbangan antara 

modal pinjaman yang bersifat permanen dan utang jangka panjang dengan modal 

sendiri. Sedangkan struktur modal adalah pembiayaan jangka panjang permanen 

perusahaan yang terdiri dari hutang, saham biasa, dan saham preferen (James C. 

Van Horne, 2013). Apabila struktur keuangan menggambarkan neraca dari sisi 

kredit yang terdiri dari modal sendiri, utang jangka panjang dan utang jangka 

pendek serta memperlihatkan dengan jelas seperti apa aktiva perusahaan 

dibelanjakan, sedangkan struktur modal memperlihatkan pembiayaan perusahaan 

yang mencangkup modal sendiri dan utang jangka panjang. Pajak adalah 

pemasukan dana bagi pemerintah untuk melakukan pembangunan. Perusahaan 

termasuk subjek pajak karena perusahaan melakukan kegiatan usaha yang   berarti 
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adalah objek pajak yaitu PPH/Pajak Penghasilan (Pasal 1 Undang-undang Nomor 

36 tahun 2008). Untuk mengawasi kepatuhan pajak, salah satu upaya DJP yaitu 

melalui Benchmarking. Rasio benchmarking bermanfaat untuk memperhitungkan 

apakah kinerja keuangan serta kewajiban perpajakan oleh wajib pajak sudah 

terealisasikan. Benchmarking dengan menggunakan rasio Pajak Penghasilan 

terhadap peredaran usaha (Corporate Tax Turn Over Ratio/ CTTOR) memberi tahu 

besaran PPh relatif terhadap transaksi yang dilakukan oleh wajib pajak. Pemerintah 

secara bertahap melakukan perbaikan dalam rangka meningkatkan penerimaan 

pajak. Demikian pula dengan perusahaan yang selalu melakukan perbaikan untuk 

tingkatkan nilai perusahaannya. 

Kebutuhan akan tambahan modal sangat dibutuhkan perusahaan. Modal 

digunakan untuk memajukan usahanya, dengan modal yang cukup perusahaan akan 

bisa berkembang. Modal digunakan untuk meningkatkan usaha serta untuk 

membeli aset. Ada beberapa sumber yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan dana perusahaan. Sumber dana dibagi atas tiga golongan yaitu sumber 

intern, sumber ekstern serta modal sendiri (Umar, 2003). Biasanya terjadi 

penyimpangan dalam memastikan struktur modal akan berdampak dengan luas 

terutama apabila perusahaan terlalu besar dalam memanfaatkan hutang, maka beban 

tetap yang wajib dibayar perusahaan terus menjadi besar, yang juga berarti akan 

dapat menumbuhkan risiko finansial, yaitu risiko dikala perusahaan tidak sanggup 

membayar beban bunga atau angsuran hutangnya (Kesuma, 2009). Perusahaan 

yang kerap mencermati serta memaksimalkan struktur modalnya, serta 

menggunakan modal tersebut dalam membiayai operasionalnya dengan tepat, akan 



3 

 

   

 

 

dapat memberikan dampak yang menguntungkan baik untuk perusahaan itu sendiri 

dan bagi Negara, karena perusahaan mendapatkan laba yang besar sehingga 

penerimaan Negara dari sektor perpajakan terkhusus Pajak Penghasilan (PPh) 

Badan juga turut naik. Sistem perpajakan di Indonesia yang menggunakan self 

assessment system untuk menentukan jumlah besarnya pajak terutang yang 

ditentukan oleh wajib pajak sendiri. Perusahaan dapat melakukan perencanaan 

pajak dengan menggunakan self assessment system, karena perusahaan menghitung, 

membayar, dan melaporkan sendiri seluruh kewajiban perpajakannya (UU No. 28 

Tahun 2007). Self assessment system memungkinkan perusahaan untuk melakukan 

perencanaan pajak untuk meminimalkan laba. Perencanaan pajak adalah analisis 

sistematis dari berbagai macam pilihan pajak yang berbeda, yang bertujuan 

meminimalkan kewajiban dalam tahun berjalan untuk periode yang akan datang 

(Suandy, 2011). Data mengenai beberapa perusahaan akan disajikan dalam    tabel 

1.1 berikut ini : 

 

Tabel 1.1 

Data Total Hutang, Hutang Jangka Panjang dan PPh Badan 

 

Dalam Jutaan Rupiah 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Total Hutang 

Hutang Jangka 

Panjang 

Pajak 

Penghasilan 

 

 
JIHD 

2015 Rp 2.020.424 Rp 1.164.296 Rp 43.454 

2016 Rp 1.824.396 Rp 1.059.875 Rp 33.650 

2017 Rp 1.707.231 Rp 937.862 Rp 37.306 

2018 Rp 1.607.367 Rp 845.715 Rp 37.869 

2019 Rp 1.854.577 Rp 914.030 Rp 31.350 

 
 

KPIG 

2015 Rp 2.252.031 Rp 1.618.825 Rp   37.564 

2016 Rp 2.893.801 Rp 1.901.284 Rp   63.244 

2017 Rp 2.963.166 Rp 2.399.578 Rp 114.127 

2018 Rp 4.581.999 Rp 3.533.813 Rp 118.014 

2019 Rp 5.493.772 Rp 3.937.227 Rp 145.326 
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PJAA 

2015 Rp 1.341.640 Rp 821.930 Rp 89.180 

2016 Rp 1.941.000 Rp 912.000 Rp 93.000 

2017 Rp 1.758.000 Rp 1.099.000 Rp 113.000 

2018 Rp 2.235.763 Rp 1.005.094 Rp 135.833 

2019 Rp 1.945.232 Rp 1.313.276 Rp 138.696 

Sumber : Data Diolah 2022 
 

Dari data diatas dapat dilihat PPh badan pada perusahaan KPIG dan PJAA 

bahwa terjadi peningkatan pada hutang dan hutang jangka panjang pada tahun 

2015-2019 yang berakibat ikut meningkat pula pajak terutang, hal ini dapat 

mengakibatkan investor kurang tertarik untuk menginvestasikan dananya ke 

perusahaan sehingga pendapatan yang diperoleh dari investasi akan mengalami 

penurunan. Sedangkan pada perusahaan JIHD terjadi penurunan pajak terutang 

pada tahun 2018-2019 yang berarti perusahaan telah melakukan perencanaan pajak 

dengan baik yang bertujuan untuk meminimalkan beban pajak dan meningkatkan 

laba perusahaan. 

Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak menyatakan bahwa banyak perusahaan 

yang melakukan rekayasa utang untuk mengurangi besaran pajaknya. Salah satu 

cara yang digunakan yaitu memperbesar hutang sehingga bunga hutang besar dan 

beban pajaknya menurun. Penggunaan hutang oleh perusahaan akan menimbulkan 

biaya bunga yang harus dibayarkan secara periodik kepada kreditur atau investor 

obligasi. 

Solusi  dalam   menjalankan   kewajiban   membayar   pajak   dengan   tepat 

dengan menekan serendah mungkin pajak untuk mendapatkan laba dan likuiditas 

yang diharapkan disebut dengan perencanaan pajak. Dengan perusahaan 

menggunakan hutang sebagai modalnya, perusahaan telah melakukan perencanaan 

pajak karena bunga dari hutang akan berguna untuk pengurang pajak penghasilan. 
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Menurut Syahyunan (2013) sebelumnya teori MM dianggap tidak realistis dan 

kemudian MM menambahkan faktor pajak ke dalam teorinya. Pajak dibayarkan ke 

pemerintah, yang dimana merupakan aliran kas keluar. Hutang bisa berguna untuk 

menghemat pajak, karena biaya bunga dapat dipakai sebagai pengurang pajak. 

Menurut Brigham (2001) masalah perusahaan yang salah satunya berkaitan dengan 

kebangkrutan semakin cenderung tumbuh bila suatu perusahaan melibatkan lebih 

banyak utang dalam struktur modalnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dengan ini 

penulis bermaksud untuk melakukan penelitian skripsi dengan mengangkat judul 

“Pengaruh Struktur Modal Terhadap Beban Pajak Penghasilan (Studi Empiris 

pada Perusahaan Jasa yang Listing di BEI Tahun 2015 – 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Untuk mengangkat permasalahan yang dibahas dalam penelitian skripsi ini, 

maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut : 

a) Apakah Long Term Debt to Assets Ratio (LDAR) berpengaruh terhadap Beban 

Pajak Penghasilan ? 

b) Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Beban Pajak 

Penghasilan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Long Term Debt to Asset  Ratio 

 

(LDAR) terhadap beban pajak penghasilan. 
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2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap beban pajak penghasilan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitain ini di lakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

yang berguna sebagai berikut : 

1) Manfaat teoritis 

 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan tambahan informasi, 

wawasan dan referensi di lingkungan akademis serta bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2) Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Perusahaan 

 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

mengaplikasikan variabel – variabel penelitian ini untuk membantu 

meningkatkan modal dan memahami tentang pajak penghasilan serta 

sebagai bahan pertimbangan emiten untuk mengevaluasi, 

memperbaiki, dan meningkatkan kinerja perusahaan dimasa yang 

akan datang. 

b. Bagi Investor 

 

Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan pada saat investor melakukan investasi pada 

perusahaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori MM (Modligiani & Miller) 

 

Menurut Brigham & Houston (2001, 30) teori mengenai struktur modal 

modern bermula pada tahun 1958, ketika Profesor Franco Modligiani dan Profesor 

Merton Miller (yang selanjutnya kita sebut MM), mempublikasikan apa yang 

disebut sebagai artikel keuangan yang paling berpengaruh yang pernah ditulis. 

Berdasarkan serangkaian asumsi yang sangat membatasi, MM membuktikan bahwa 

nilai suatu perusahaan tidak dipengaruhi oleh struktur modalnya. Dengan perkataan 

lain, hasil- hasil MM menyatakan bahwa tidak menjadi masalah bagaimana 

perusahaan membiayai operasinya, jadi struktur modal tidak relevan. 

Tetapi, teori MM kemudian membuat model struktur modal dengan 

menggunakan pajak (Brigham & Houston, 2001). Dalam pendekatan ini posisi nilai 

perusahaan yang memiliki hutang sama dengan perusahaan yang tidak memiliki 

hutang. Sehingga perusahaan yang memiliki hutang maka nilai perusahaannya lebih 

tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki hutang. Adanya 

perbedaan ini terjadi karena bunga yang dibayarkan perusahaan dapat digunakan 

untuk mengurangi pajak. Perkembangan teori MM tidak hanya sampai disitu, MM 

mengembangkan lagi model struktur modal dengan menambahkan pajak personal. 

Teori MM dengan pajak personal menjelaskan bahwa shareholder dan kreditur 

wajib membayar pajak apabila menerima deviden dan atau bunga. Konsep ini dibuat 

dengan tujuan menekan total biaya pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah. 
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2.1.2 Struktur Modal 

 

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang penting bagi perusahaan 

dimana modal tersebut digunakan oleh perusahaan untuk membiayai berbagai 

aktivitasnya. Menurut (Ikatan Akuntan Indonesia 2007, 21.1) menyatakan bahwa: 

1. Modal merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan, yaitu selisih antara 

aktiva dan kewajiban yang ada, dengan demikian tidak merupakan ukuran  nilai 

jual perusahaan tersebut. 

2. Pada dasarnya modal berasal dari investasi pemilik dan hasil usaha perusahaan. 

Modal akan berkurang terutama dengan adanya penarikan  kembali penyertaan 

oleh pemilik, pembagian keuntungan atau kerugian. 

3. Ekuitas terdiri atas setoran pemilik yang seringkali disebut modal atau simpanan 

pokok anggota untuk badan hukum koperasi, saldo laba dan unsur lain. 

Sedangkan menurut Barlian (2002, 240) “modal menunjukkan dana jangka 

panjang pada suatu perusahaan yang meliputi semua bagian sisi kanan neraca 

perusahaan kecuali hutang lancar”. Struktur modal merupakan cerminan dari 

kebijakan perusahaan dalam menentukan jenis pendanaannya atau lebih 

sederhananya berupa gambaran komposisi modal suatu perusahaan. Ada beberapa 

pengertian struktur modal, menurut Brigham (2006, 483) “struktur modal adalah 

campuran hutang, saham preferen dan saham biasa, definisi lainnya menurut 

Martono (2005, 240) “struktur modal (capital structure) adalah perbandingan atau 

imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh 

perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri”. 
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Dari beberapa definisi di atas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

struktur modal merupakan pembelanjaan permanen yang menggambarkan 

perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal perusahaan. Modal ini 

dapat bersumber dari internal perusahaan berupa laba ditahan dan eksternal 

perusahaan berupa hutang. Struktur modal mempunyai pengertian yang berbeda 

dengan struktur keuangan (financial structure). Menurut (Warsono 2003, 235) 

Struktur   keuangan   merupakan   kombinasi   atau    bauran    dari    segenap    pos 

yang termasuk dalam  sisi  kanan  neraca  keuangan  perusahaan  (sisi  pasiva), 

sedangkan struktur modal merupakan bauran dari segenap sumber pembelanjaan 

jangka panjang yang digunakan perusahaan.  Dalam  struktur  modal  tidak  

dimasukkan  unsur  kewajiban  lancar   (current   liabilities).  Dengan  demikian,  

hubungan  struktur  keuangan  dengan   struktur   modal   dapat digambarkan dalam 

bentuk persamaan berikut: Struktur keuangan - kewajiban lancar = struktur modal. 

Dari penjelasan dan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa struktur modal 

hanya merupakan bagian dari struktur keuangan. 

2.1.3 Komponen-Komponen Struktur Modal 

 

Menurut (Warsono 2003, 236) struktur modal perusahaan secara umum 

terdiri atas tiga komponen, yaitu : 

1. Utang jangka panjang (Longterm Debt) 

 

Utang jangka panjang adalah utang yang masa jatuh tempo pelunasannya lebih 

dari 1 (satu) tahun. Komponen modal jangka panjang yang berasal dari    

utang 
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biasanya terdiri dari : utang hipotek (mortgage), obligasi (bond), dan bentuk 

utang jangka panjang lainnya. 

2. Saham Preferen (Preffered Stock) 

 

Saham preferen adalah bentuk komponen modal jangka panjang yang 

merupakan kombinasi antara modal sendiri (saham biasa) dan utang jangka 

panjang. Saham preferen biasanya dimasukkan dalam modal sendiri atau 

ekuitas. 

3. Saham Biasa (Common Stock) 

 

Saham biasa adalah bentuk komponen modal jangka panjang yang ditanamkan 

oleh para investor, yang pemegangnya memiliki klaim atas laba dan kekayaan 

perusahaan. 

Komponen struktur modal dapat dilihat disisi kanan neraca perusahaan, 

dimana merupakan pembiayaan permanen yang terdiri dari utang jangka panjang, 

saham preferen dan saham biasa. 

2.1.4 Sumber-Sumber Penawaran Modal 

 

Sumber-sumber penawaran modal terbagi menjadi tiga yaitu: 

 

1. Sumber Internal (Internal Source) 

 

Sumber internal adalah modal yang dibentuk atau  dihasilkan  sendiri  di  dalam 

perusahaan, seperti: 
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a) Laba ditahan 

Laba ditahan adalah laba yang dimasukkan dalam dana cadangan atau 

ditahan, besarnya tergantung pada kebijakan deviden dan laba yang 

diperoleh selama periode tertentu. 

b) Depresiasi 

 

Depresiasi adalah pengurangan ekonomis aktiva tetap yang disebabkan oleh 

penggunaan aktiva tersebut oleh perusahaan selama masa manfaat. 

Depresiasi dapat menjadi salah satu sumber dana bagi perusahaan yang akan 

digunakan untuk penggantian pada saat asset tersebut tidak mempunyai 

manfaat teknis. 

2. Sumber Eksternal (Eksternal Source) 

 

Sumber eksternal adalah sumber modal yang berasal dari para kreditur dan 

pemilik, peserta atau pengambil bagian didalam perusahaan, seperti: 

a) Modal yang berasal dari para kreditur  merupakan  hutang  bagi  perusahaan 

bersangkutan, dan modal ini akan menjadi modal pinjaman. 

b) Modal yang berasal dari pemilik, peserta atau pengambil bagian didalam 

perusahaan merupakan modal yang secara tetap ditanamkan dalam 

perusahaan yang bersangkutan dan dana ini akan menjadi modal sendiri. 

3. Supplier, bank dan pasar modal sebagai sumber eksternal utama. 

 

a) Supplier 

 

Supplier adalah pihak yang memberikan dana atau modal pada suatu 

perusahaan dalam bentuk penjualan barang secara kredit, baik untuk jangka 

pendek (kurang dari satu  tahun) maupun jangka panjang (lebih   dari satu 

tahun). 
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b) Bank 

 

Bank adalah pihak yang memberikan kredit sesuai dengan kebijakan dan 

peraturan-peraturan mengenai pemberian kredit kepada perusahaan dan 

memberikan jasa-jasa lain di bidang keuangan. 

c) Pasar modal 

 

Pasar modal (capital market) adalah tempat (dalam artian abstrak) 

bertemunya dua pihak yang saling berkepentingan yaitu, calon pemodal 

(investor) dengan emiten (perusahaan yang menerbitkan efek untuk 

ditawarkan kepada masyarakat) yang membutuhkan dana jangka menengah 

atau jangka panjang. 

2.1.5 Rasio Struktur Modal 

 

Weston (2010, 21) memberikan suatu konsep tentang faktor leverage 

sebagai rasio proksi dari struktur modal. Faktor leverage adalah rasio antara nilai 

buku seluruh utang (debt = D) terhadap total aktiva (total aset = TA) atau nilai total 

perusahaan. Bila membahas tentang total aktiva, yang dimaksudkan adalah total 

nilai buku dari aktiva perusahaan berdasarkan catatan akuntansi. Nilai total 

perusahaan berarti total nilai pasar seluruh komponen struktur modal perusahaan. 

Rasio leverage (solvabilitas) merupakan rasio untuk mengukur seberapa baik 

struktur pemodalan perusahaan. Struktur pemodalan merupakan pendanaan 

permanen yang terdiri dari utang jangka panjang, saham preferen dan modal 

pemegang saham (Wahyono 2002, 12). 

Adapun jenis-jenis rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain : 
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1. Longterm debt to asset ratio (LDAR) 

 

Menurut (Agnes 2009, 10) Longterm Debt to Assets Ratio (LDAR) 

merupakan rasio utang jangka panjang dengan aset yaitu bahwa pendanaan 

perusahaan untuk membeli aset menggunakan utang jangka panjangnya. Rasio ini 

diperoleh dengan membandingkan jumlah utang jangka panjang dengan total aset. 

Perhitungan Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR) dilakukan dengan 

menggunakan rumus: 

 

 
 

𝑳𝒐𝒏𝒈𝒕𝒆𝒓𝒎 𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐(𝑳𝑫𝑨𝑹) = 
𝑳𝒐𝒏𝒈𝒕𝒆𝒓𝒎 𝑫𝒆𝒃𝒕 

 
 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 

 
 
 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio pengelolaan modal 

yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membiayai usaha dengan 

pinjaman yang disediakan oleh pemegang saham. Seperti yang diungkapkan oleh 

(Husnan 2004, 70): “Debt to Equity Ratio menunjukkan perbandingan antara 

hutang dengan modal sendiri.” Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) dilakukan 

dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐(𝑫𝑬𝑹) = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕 

 
 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 
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2.1.1 Pajak Penghasilan 

 

1. Pengertian Pajak Penghasilan 

Pajak penghasilan termasuk dalam kategori sebagai pajak subjektif, artinya 

pajak dikenakan karena ada subjeknya yakni yang telah memenuhi kriteria yang 

telah ditetapkan dalam peraturan perpajakan. Apabila tidak ada subjek pajaknya, 

maka jelas tidak dapat dikenakan pajak penghasilan. Menurut Suandy  (2005) 

pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap penghasilan, dapat 

dikenakan secara berkala dan berulang-ulang dalam jangka waktu tertentu baik 

masa pajak maupun tahun pajak. Sedangkan menurut Resmi (2005) Pajak 

Penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas 

penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam suatu tahun pajak. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan terhadap 

subjek pajak atas penghasilan yang diterima yang dapat dikenakan secara berkala 

dan berulang-ulang dalam jangka waktu tertentu dalam suatu tahun pajak. 

2. Subjek Pajak Penghasilan 

 

Secara umum pengertian subjek adalah siapa yang dikenakan pajak. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2008 tentang pajak 

penghasilan, yang menjadi subjek pajak penghasilan adalah orang pribadi, warisan 

yang belum terbagi sebagai satu kesatuan menggantikan yang berhak, badan, dan 

bentuk usaha tetap (BUT). Penjelasan dari masing-masing subjek pajak penghasilan 

adalah sebagai berikut : 
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a. Orang Pribadi 

Kedudukan orang pribadi sebagai sumber pajak  dapat  bertempat  tinggal  atau 

berada di Indonesia ataupun di luar Indonesia. 

b. Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan menggantikan yang  

berhak; 

Dalam hal ini, warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan merupakan 

subjek pajak pengganti, menggantikan mereka yang berhak yaitu ahli waris. 

Penunjukkan warisan tersebut dimaksudkan agar pengenaan pajak atas 

penghasilan yang berasal dari warisan tersebut tetap dapat dilaksanakan, 

demikian juga dengan tindakan penagihan selanjutnya. 

c. Badan 

 

Pengertian badan adalah sekumpulan orang dan atau modal yang merupakan 

kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang 

meliputi, Perseroan Terbatas (PT), Perseroan Komanditer (CV), Badan Usaha 

Milik Negara atau Daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun, persekutuan, 

firma, kongsi, koperasi, yayasan, lembaga,  dana  pensiun,  bentuk usaha tetap, 

dan bentuk badan lainnya. 

d. Bentuk Usaha Tetap (BUT) 

 

Yang dimaksud dengan BUT adalah bentuk usaha yang dipergunakan oleh 

orang pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia atau berada di Indonesia 

tidak lebih dari 183 hari dalam jangka waktu 12 bulan, atau badan yang tidak 

didirikan dan tidak bertempat kedudukan  di  Indonesia,  yang  dapat berupa : 
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1. Cabang perusahaan;  

2. Tempat kedudukan manajemen; 

3. Kantor perwakilan; 

 

4. Gedung kantor; 

 

5. Pabrik; 

 

6. Bengkel; 

 

7. Pertambangan dan penggalian sumber alam wilayah kerja pengeboran 

yang digunakan untuk eksplorasi pertambangan; 

8. Perikanan, peternakan, pertanian, perkebunan, kehutanan; 

 

9. Proyek konstruksi instalasi atau proyek perakitan; 

 

10. Orang atau badan yang bertindak selaku agen yang kedudukannya tidak 

bebas; 

11. Agen pegawai dari perusahaan asuransi yang tidak didirikan dan tidak 

berkedudukan di Indonesia yang menerima premi asuransi atau 

menanggung resiko di Indonesia. 

Sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-undang PPh, subjek pajak 

dalam PPh terdiri dari subjek dalam negeri dan subjek pajak luar negeri. 

3. Objek Pajak Penghasilan 

 

Dalam perpajakan, yang dimaksud dengan objek pajak yaitu apa yang 

dikenakan pajak. Objek PPh adalah penghasilan. Pengertian penghasilan menurut 

Undang-undang PPh adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima 

atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar 

Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan 

Wajib  Pajak   yang  bersangkutan,  dengan  nama  dan  dalam  bentuk       apapun. 



17 

 

 

 

Dari mekanisme aliran pertambahan kemampuan ekonomis, penghasilan yang 

diterima oleh Wajib Pajak dapat dikategorikan atas empat sumber yaitu : 

a. Penghasilan yang   diterima   atau   diperoleh   dari    pekerjaan   berdasarkan 

hubungan kerja dan pekerjaan bebas; 

b. Penghasilan dari usaha dan kegiatan; 

 

c. Penghasilan dari modal; 

 

d. Penghasilan lain-lain, seperti hadiah, pembebasan utang, dan sebagainya. 

 

4. Undang-Undang yang Mengatur Pajak Penghasilan 

 

Pajak penghasilan (PPh) di Indonesia diatur pertama kali dengan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1983 dengan penjelasan pada Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1983 Nomor 50. Selanjutnya berturut-turut peraturan ini 

diamandemen oleh : 

1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1991; 

 

2) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1994; 

 

3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000; dan 

 

4) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008; 

 

5. Pajak Penghasilan Badan 

 

Menurut Djuanda (2009) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pengertian badan adalah 

sekumpulan orang dan atau modal yang merupakan kesatuan baik  yang melakukan 

usaha maupun tidak melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan 

komanditer, perseroan lainnya, Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik 

Daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi, 
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koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, 

organisasi sosial politik, atau organisasi yang sejenis, lembaga, bentuk usaha tetap 

dan bentuk badan lainnya termasuk reksadana. Unit tertentu dari badan pemerintah 

yang memenuhi kriteria berikut tidak termasuk sebagai subjek pajak yaitu : 

1) Dibentuk berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

2) Dibiayai dengan dana yang bersumber dari APBN atau APBD. 

 

3) Penerimaan lembaga tersebut dimasukkan dalam anggaran Pemerintah Pusat 

atau Daerah. 

Adapun tarif Pajak Penghasilan Badan yang diatur dalam undang-undang, yaitu : 

 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 

 

Tarif pajak untuk Wajib Pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap 

sebagaimana dalam Pasal 17 Ayat (1) huruf b adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1. 

 

Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif Pajak 

Sampai dengan Rp 50.000.000 (lima puluh 

juta rupiah) 

 

10% (sepuluh persen) 

Di atas Rp 50.000.000 (lima puluh juta 

rupiah) s.d. Rp 100.000.000 (seratus juta 

rupiah) 

 
 

15% (lima belas persen) 

Diatas Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah) 30% (tiga puluh persen) 

Sumber: UU No 17 Tahun 2000 
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2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 

 

Tarif pajak untuk Wajib Pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap 

sebagaimana dalam Pasal 17 Ayat (1) huruf b adalah sebesar 28% (dua puluh 

delapan persen). Tarif tersebut menjadi 25% (dua  puluh  lima  persen)  yang  mulai 

berlaku sejak tahun pajak 2010 sebagaimana disebutkan dalam Pasal 17 Ayat (2) 

huruf a. Tarif Pajak untuk Wajib Pajak badan dalam negeri yang berbentuk perseroan 

terbuka yang paling sedikit 40% (empat puluh persen) dari jumlah keseluruhan 

saham yang disetor diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia dan memenuhi 

persyaratan tertentu lainnya dapat memperoleh  tarif  sebesar  5%  (lima persen) 

lebih rendah daripada tarif untuk Wajib Pajak badan  pada  umumnya  sebagaimana  

disebutkan  dalam  Pasal  17   Ayat   (2)   huruf   b.   Pasal  31E  juga  menyebutkan  

bahwa  Wajib  Pajak  badan  dalam  negeri  dengan peredaran bruto sampai dengan  

Rp  50.000.000.000,00  mendapat  fasilitas berupa pengurangan tarif sebesar 50% 

dari tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 Ayat (1) huruf b dan Ayat (2) huruf 

a yang dikenakan atas penghasilan kena pajak dari bagian peredaran bruto sampai 

dengan Rp 4.800.000.000,00. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian mengenai struktur modal dan pajak penghasilan badan telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Yulianti (2008) meneliti pengaruh struktur modal 

terhadap PPh badan terutang. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 

perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2003-2006. 

Variabel dalam penelitian ini adalah debt to assets ratio, debt to equity ratio,   dan 
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PPh badan terutang. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil analisis adalah:(1) debt to equity ratio memiliki pengaruh terhadap 

PPh badan terutang, (2) debt to assets ratio tidak memiliki pengaruh terhadap PPh 

badan terutang, sehingga jika perusahaan ini meningkatkan atau menurunkan DAR- 

nya, maka tidak akan membawa dampak apapun bagi PPh badan terutang. 

Wibowo (2009) meneliti pengaruh struktur modal terhadap beban pajak 

penghasilan badan. Sampel yang digunakan adalah perusahaan jasa yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Variabel dalam penelitian ini adalah debt to equity ratio 

dan beban PPh badan. Metode analisis dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Hasil analisis adalah struktur modal tidak memiliki pengaruh terhadap 

beban PPh badan. Secara ringkas, penelitian terdahulu yang lainnya dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

Tabel 2.2 

 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 

 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

 
Yulianti 

(2008) 

Analisis 

Pengaruh 

Struktur 

Modal 

Terhadap 

PPh Badan 

Terutang 

(Studi Kasus 

pada 

Perusahaan 

Perdagangan 

Eceran yang 

Terdaftar di 

BEI) 

 

 

Debt to 

Assets 

Ratio, 

Debt to 

Equity 

Ratio, 

dan PPh 

Badan 

Terutang 

 

 

 

 

 
Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

1. Debt to 

equity ratio 

memiliki 

pengaruh 

pengaruh 

terhadap PPh 

badan 

terutang 

2. Debt to assets 

ratio tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap PPh 

badan 

terutang 

Disambung ke halaman berikutnya 
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Tabel 2.1 Sambungan 

 
 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil 

Penelitian 

  Pengaruh    

  Struktur    

  Modal    

 

 

2. 

 

 
Wibowo 

(2009) 

Terhadap 

Beban Pajak 

Penghasilan 

(Studi 

Empiris 

pada 

Perusahaan 

Debt to 

Equity 

Ratio 

dan Beban 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

 
Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Struktur modal 

tidak memiliki 

pengaruh 

terhadap beban 

pajak 

penghasilan 

  Jasa yang    

  Terdaftar di    

  BEI)    

     1. Longterm 
     debt to assets ratio 
     dan debt to 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Rahmadani 

(2010) 

Analisis 

Pengaruh 

Struktur 

Modal 

Terhadap 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang 

(Studi 

Empiris 

pada 

Perusahaan 

yang 

Terdaftar 

dalam Bursa 

Efek 

Indonesia) 

 

 

 

Longterm 

Debt to 

Assets 

Ratio, 

Debt to 

Equity 

Ratio, 

dan Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang 

 

 

 

 

 

 
 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

equity ratio secara 

bersama 

sama berpengaruh 

terhadap 

pajak 

penghasilan 

badan 

terutang 

2. Longterm 

debt to 

assets ratio 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

pajak 

penghasilan 

badan 

3. Debt to 
     equity ratio 
     berpengaruh positif 

Disambung ke halaman berikutnya 
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Tabel 2.1 Sambungan 

 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil 

Penelitian 

     dan 

signifikan 

terhadap 

pajak 

penghasilan 

badan 

terutang 

     
1. Struktur 

     modal, 
     pertumbuhan 
  Pengaruh   perusahaan 
  Struktur   berpengaruh 
  Modal,   terhadapprof 

 

 

 

 

 

 
4. 

 

 

 

 

 

Sulistianti 

(2012) 

Pertumbuha 

n 

Perusahaan, 

dan 

Profitabilita 

s 

terhadap 

Beban 

Pajak 

Penghasilan 

Badan Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

Struktur 

Modal, 

Pertumbuh 

an 

Perusahaan 

, 

Profitabilit 

as 

dan Beban 

Pajak 

Penghasila 

n 

Badan 

 

 

 

 

 

Analisis 

jalur 

itabilitas 

baik secara 

parsial 

maupun 

simultan 

2. Struktur 

modal, 

pertumbuhan 

perusahaan, 

dan 

profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap 

beban pajak 
  Terdaftar di   penghasilan 
  Bursa Efek   badan baik 
  Indonesia   secara 
     parsial 
     maupun 
     simultan 

Disambung ke halaman berikutnya 
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Tabel 2.1 Sambungan 

 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitia 

n 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil 

Penelitian 

  Pengaruh    

  Tingkat   Tingkat utang 
  Utang   berpengaruh 
  Terhadap   negatif dan 
  Beban   signifikan Terhadap 
  Pajak pada Debt to  beban pajak 

 
5. 

 

Yunus 

(2013) 

Perusahaan 

Telekomunika 

si 

yang 

Assets 

Ratio 

dan 

Beban 

Analisis 

regresi panel 

Data 

Pada 

perusahaan 

telekomunikasi 

yang 
  Terdaftar Pajak  terdaftar di 
  di Bursa   Bursa Efek 
  Efek   Indonesia 
  Indonesia   periode 2007- 
  Periode   2012 
  2007-2012    

  Pengaruh   1. Longterm 
  Struktur   debt to assets ratio, 
  Modal dan   debt to  equity ratio 

 

 

 

 

 

 
6. 

 

 

 

 

 

 
Ashari 

(2015) 

Manajemen 

LabaTerhadap 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Penerbit 

Daftar Efek 

Syariah Sektor 

Property 

dan Real 

Estate di 

Bursa Efek 

Debt to 

Assets 

Ratio, 

Debt to 

Equity 

Ratio, 

Manajem 

en 

Laba dan 

Pajak 

Penghasil 
an 
Badan 
Terutang 

 

 

 

 

 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Dan 
manajemen laba 

secara bersama 

sama berpengaruh 

terhadap pajak 

penghasilan 

badan terutang 

2. Longterm 

debt to assets ratio 

berpengaruh 

secara signifikan 

dan positif 

terhadap pajak 

penghasilan 

badan 
  Indonesia   Terutang 
  Tahun 2013-    

  2014)    

Disambung ke halaman berikutnya 
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Tabel 2.1 Sambungan 
 

 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil 

Penelitian 

     3. Debt to 

equity ratio 
dan 
manajemen 
laba secara 
parsial tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pajak 
penghasilan 
badan 
terutang 
perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simamora 

& Ryadi 

(2015) 

 

 

 

 
Pengaruh 

Struktur 

Modal 

Terhadap 

PPh Badan 

Terutang 

Pada 

Perusahaan 

Manufakur 

Sektor 
Industri 
Semen yang 
Terdaftar di 
BEI Periode 
2010-2013 

 

 

 

 

 

 
Longterm 

Debt to 

Assets 

Ratio, 

Debt to 

Equity 

Ratio, 

dan PPh 

Badan 

Terutang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

1. LDAR 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap pajak 

penghasilan 

badan terutang 

2. DER 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pajak 

penghasilan 

badan terutang 

3. LDAR dan 

DER secara 

bersama 

sama 

berpengaruh 

terhadap pajak 

penghasilan 

badan terutang 

Disambung ke halaman berikutnya 
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Tabel 2.1 Sambungan 

 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil 

Penelitian 

  Pengaruh    

  Struktur   1. DER 
  Modal dan   berpengaru 
  Pembayara   h negatif 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 
Afrinaldi 

(2015) 

n Deviden 

Terhadap 

Beban 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

Debt to 

Equity 

Ratio, 

Dividend 

Payout 

Ratio 

dan Beban 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

 

 

 
Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

terhadap 

pajak 

penghasilan 

badan 

terutang 

2. DER 

mampu 

mempengar 

u hi pajak 

penghasilan 

badan 
  Listing di   terutang 
  BEI Pada   Secara 
  Tahun   Signifikan 
  2010-2014    

Sumber : Data diolah, 2022 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Direktorat jendral pajak mendapati ada perusahaan yang merekayasa 

laporan keuangannya dengan cara meningkatkan hutang agar beban bunga semakin 

tinggi dan dapat digunakan untuk mengurangi pajak. Kemudian teori MM 

berpendapat bahwa struktur modal merupakan pembelanjaan permanen yang 

menggambarkan perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal 

perusahaan. 

Modal ini dapat bersumber dari internal perusahaan berupa laba ditahan dan 

eksternal perusahaan berupa hutang. Di dalam struktur modal terdapat faktor 

leverage yaitu adalah rasio antara nilai buku seluruh utang (debt = D) terhadap total 

aktiva (total aset = TA) atau nilai total perusahaan. Rasio leverage (solvabilitas) 



26 

 

 

 

merupakan rasio untuk mengukur seberapa baik struktur pemodalan perusahaan. 

Struktur pemodalan merupakan pendanaan permanen yang terdiri dari utang jangka 

panjang, saham preferen dan modal pemegang saham. Di dalam penelitian ini ada 

dua jenis rasio leverage antara lain : Longterm Debt to Asset Ratio (Hutang Jangka 

Panjang) dan Debt to Equity Ratio (Modal Saham). 

Salah satu upaya untuk memperoleh kinerja perusahaan yang baik adalah 

dengan memperhatikan beban pajak, biasanya perusahaan akan memaksimumkan 

laba dan meminimumkan pajak dengan cara menaikan beban bunga atas hutang. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Sumber : Data Diolah, 2022 

 

 
2.4 Pengembangan Hipotesis 

 

Berdasarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 

maka dapat ditentukan hipotesis berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

Hutang Jangka Panjang Modal 

DJP mendapati ada beberapa perusahaan yang 

merekayasa hutang untuk meminimalkan pajaknya 

Teori MM 

Struktur Modal 

Beban Pajak 
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1. Pengaruh Longterm Debt to Assets Ratio (LDAR) terhadap Beban Pajak 

Penghasilan (PPh) Badan 

Struktur Modal Kinerja Perusahaan Beban Pajak Hutang Jangka Panjang 

Modal Saham Longterm Debt to Assets Ratio adalah rasio yang mengukur seberapa 

besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai oleh utang jangka panjang. Aktiva didanai 

dari dua sumber yaitu investor dan kreditur. Penggunaan utang oleh perusahaan 

akan menimbulkan biaya bunga yang harus dibayarkan secara periodik kepada 

kreditur atau investor obligasi. Biaya bunga yang berasal dari utang obligasi inilah 

yang akan menguntungkan perusahaan karena bunga yang ditimbulkan 

diperlakukan sebagai pengurang pajak penghasilan. 

Teori MM menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki rasio utang 

(leverage) akan memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan perusahaan tanpa memiliki leverage, kenaikan nilai perusahaan terjadi 

karena pembayaran bunga atas utang merupakan pengurangan pajak sehingga laba 

yang mengalir kepada investor menjadi semakin besar. MM juga menyatakan 

bahwa dapat dikurangkannya bunga untuk tujuan pajak menguntungkan 

penggunaan pembiayaan dengan utang. 

Peraturan perpajakan juga memperlakukan biaya bunga sebagai bagian dari 

biaya usaha. Oleh karena itu, semakin besar biaya bunga perusahaan maka pajak 

yang terutangnya akan menjadi lebih kecil karena bertambahnya unsur biaya usaha. 

Sebagaimana dijelaskan pada Pasal 6 Ayat (1) Huruf a Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2000 yang menyatakan bahwa biaya bunga dapat menjadi unsur pengurang 

penghasilan kena pajak. Keuntungan atau manfaat pajak yang akan didapat oleh 
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perusahaan juga dapat diperoleh dari aktiva tetap yang berupa biaya depresiasi atas 

aktiva tetap yang dapat dikurangkan sebagai biaya dalam menghitung laba kena 

pajak sebagaimana yang diatur dalam Pasal 6 Ayat (1) Huruf b Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2000 tentang pajak penghasilan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmadani (2010) menyatakan 

bahwa LDAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pajak penghasilan 

badan, Azhari (2015) menyatakan bahwa LDAR berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap pajak penghasilan badan terutang, dan Simamora dan Ryadi (2015) 

menyatakan bahwa LDAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan terutang. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang akan 

diajukan yaitu: 

H1 : Longterm Debt to Assets Ratio (LDAR) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Beban Pajak Penghasilan Badan 

 
 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Beban Pajak Penghasilan 

(PPh) Badan 

Debt to equity ratio adalah perbandingan antara nilai seluruh utang (total 

debt) dengan total ekuitas. Rasio ini menunjukkan presentase penyediaan dana oleh 

pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio, semakin 

rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. 

Teori MM juga menyatakan bahwa dapat dikurangkannya bunga untuk 

tujuan pajak menguntungkan penggunaan pembiayaan dengan utang. Hal ini 

mendorong perusahaan untuk menggunakan utang dalam struktur modal   mereka.
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H1 Longterm Debt to Assets Ratio (X1) 

Debt to Equity Ratio (X2) 

Peraturan  Pajak  Penghasilan  (PPh)  di  Indonesia  membedakan  perlakuan  biaya 

bunga pinjaman dengan pengeluaran deviden, bahwa bunga pinjaman dapat 

dikurangkan sebagai biaya (tax deductible) sesuai Pasal 6 Ayat (1) Huruf a Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2000 sedangkan pengeluaran deviden tidak dapat 

dikurangkan sebagai biaya (non-tax deductible) sesuai Pasal 9 Ayat (1) Huruf a 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000. Pendanaan yang dominan berasal dari 

utang akan menimbulkan biaya bunga berupa bunga utang yang tinggi, yang 

tentunya hal ini akan berdampak pula pada besaran pajak perusahaan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yulianti (2008) menyatakan 

bahwa DER memiliki pengaruh terhadap pajak penghasilan badan, Rahmadani 

(2010) menyatakan bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan, dan Afrinaldi (2016) menyatakan DER berpengaruh negatif 

terhadap pajak penghasilan badan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang 

akan diajukan yaitu: 

H2 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Beban Pajak Penghasilan (PPh) Badan 

Gambar 2.2 Model Penelitian 
 

H2 

Pajak Penghasilan (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

3.1.1 Variabel Dependen 

 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Beban Pajak 

Penghasilan (PPh) badan. Pajak Penghasilan (PPh) badan adalah pajak yang 

dikenakan atas penghasilan yang diperoleh perusahaan dalam suatu tahun pajak. 

Pajak yang dikenakan tersebut adalah sebesar 25% yang mulai berlaku sejak tahun 

2010 sebagaimana disebutkan dalam Pasal 17 Ayat (2) huruf a dengan 

mempertimbangkan Pasal 31E Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak 

Penghasilan. 

3.1.2 Variabel Independen 

 

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen (variabel terikat). Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah struktur modal yang terdiri dari Longterm Debt to Assets Ratio (X1) dan 

Debt to Equity Ratio (X2). 

1. Longterm Debt to Assets Ratio (LDAR) 

 

Longterm Debt to Assets Ratio (LDAR) merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang 

jangka panjangnya. Indikator untuk mengukur LDAR adalah dengan 

membandingkan jumlah utang jangka panjang dengan total aset yang dapat dihitung 

dengan rumus : 
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𝐿𝑜𝑛𝑔 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

 
Sumber : Diolah dari berbagai sumber 

 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

𝐿𝑜𝑛𝑔𝑡𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 
 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur penggunaan utang terhadap ekuitas yang dimiliki perusahaan. Indikator 

untuk mengukur DER adalah dengan membandingkan antara seluruh utang, 

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas yang dapat dihitung dengan rumus : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 

 

Sumber : Diolah dari berbagai sumber 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 

mempunyai karakteristik tertentu (Supomo dan Nur 2009, 115). Menurut (Sugiyono 

2008, 61) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini 

adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia khususnya perusahaan 

jasa selama 5 tahun berturut-turut mulai tahun 2015 hingga 2019. 

Sampel adalah meneliti sebagian dari elemen-elemen populasi (Supomo dan 

Nur 2009, 115). Menurut (Sugiyono 2008, 62) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif karena  yang dipelajari dari sampel  kesimpulannya akan     mewakili 
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populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono 2008, 85). Adapun pertimbangan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan jasa subsektor restoran, hotel dan pariwisata yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan audited secara berturut-turut selama 

periode penelitian yang dapat diakses melalui website www.idx.co.id. 

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. 

 

Tabel 3.1 

 

Proses Pemilihan Sampel 

 

No Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

 

1. 
Perusahaan jasa subsektor restoran, hotel dan 

pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2015-2019. 

 

39 

 
2. 

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

audited secara berturut-turut selama periode 

penelitian yang dapat diakses melalui website 

www.idx.co.id. 

 
(16) 

3. 
Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 

penelitian. 
(7) 

Jumlah Sampel 16 

Jumlah Sampel Selama 5 Tahun 80 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

 
 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 

angka (Sugiyono 2008, 8). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara yang dicatat oleh pihak lain. Data sekunder 

umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam data 

dokumenter yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan (Supomo dan Nur 

2009, 147). 

Jadi, jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan audited perusahaan jasa subsektor restoran, hotel dan pariwisata 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses melalui website 

www.idx.co.id. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 

dokumentasi, yaitu suatu cara mengumpulkan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen yang sudah ada. Data yang diperoleh diambil dari laporan keuangan 

perusahaan yang tersedia di Bursa Efek Indonesia. 

3.5 Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda dengan menggunakan SPSS 20. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 

http://www.idx.co.id/
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3.5.1 Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif menurut Sugiyono (2012, 29) adalah statistik 

yang berfungsi untuk memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data 

sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan kemudian 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

Sedangkan menurut Ghozali (2016, 19) analisis deskriptif dapat 

memberikan gambaran atau deskriptif mengenai data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan 

swekness (kemiringan distribusi). Dalam penelitian ini, analisis deskriptif 

menggunakan tabel distribusi frekuensi. Tabel distribusi frekuensi disusun karena 

jumlah data yang disajikan banyak, sehingga apabila disajikan dalam tabel biasa 

menjadi tidak efisien dan kurang komunikatif (Sugiyono 2012, 32). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Pengujian asumsi klasik yang digunakan atas data sekunder dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan 

autokolerasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

 

Menurut Husein (2011, 180) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, terdapat variabel pengganggu atau residual yang memiliki 

distribusi normal. Untuk mendeteksi normalitas data, pada penelitian ini akan 

dilakukan uji statistik non-parametrik Kolmogorov- Smirnov Test (K-S). Apabila 

nilai probabilitas signifikan K-S ≥ 5% atau 0.05, maka data berdistribusi normal. 
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Menurut Ghozali (2016, 145) uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal. Ada dua 

cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

menganalisis grafik histogram maupun grafik normal plot dan uji statistik 

nonparametrik Klomogorov-Smirnov (K-S). 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Menurut Ghozali (2016, 103) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem multikolinearitas. Ada tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya Tolerance Value dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance Value ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10, maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Ghozali (2016, 134) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu 

pengamatan dengan pengamatan yang lain. Apabila varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas sedangkan 

jika varians dari residual antara pengamatan satu dengan lainnya berbeda disebut 

heteroskedastisitas. 

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
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nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu 

SRESID. Dasar analisis dari uji heterokedastisitas melalui grafik plot adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu 

yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

 

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah 

angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

Menurut Ghozali (2016, 107) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 

t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Cara untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan menggunakan 

Durbin Watson Test (D-W). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai D-W terletak antara batas atas atau upper bound (dU) dan (4- 

dU) 

maka koefisien autokorelasi = 0, berarti tidak ada autokorelasi. 

 

b. Apabila nilai D-W lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dL) 

maka koefisien auto korelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif. 
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c. Apabila nilai D-W lebih besar dari (4-dL) maka koefisien autokorelasi < 0, 

berarti ada autokorelasi negatif. 

d. Apabila nilai D-W terletak antara batas atas (dU) dan batas bawah (dL) atau 

DW terletak antara (4-dU) dan (4-dL), maka hasilnya tidak dapat 

disimpulkan. 

3.5.3 Uji Kelayakan Model 

 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur 

dari goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai 

koefisien determinasi (R2) dan uji statistik F. 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Menurut Ghozali (2016, 95) koefisien determinasi (R2) pada intinya 

bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai(R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

2. Uji Statistik F 

 

Uji statistik F bertujuan untuk menguji apakah model regresi layak atau 

tidak layak untuk diteliti. Kelayakan model dapat dinilai melalui nilai signifikansi 

F pada ANOVA (menguji koefisien regresi keseluruhan) dengan batas error yang 

ditoleransi 5% atau 0,05. Jika nilai signifikansi F pada ANOVA lebih rendah  dari 
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0,05, maka model layak untuk diteliti dan jika nilai signifikansi F pada ANOVA 

lebih besar dari 0,05, maka model tidak layak untuk diteliti. 

3.5.4 Persamaan Regresi 

 

Persamaan regresi linier berganda secara sistematis ditunjukan sebagai 

berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1  + 𝑏2𝑋2  + 𝑒 
 

Keterangan : 
 

Y = Pajak Penghasilan (PPh) Badan 

a = konstanta 

b1 dan b2    = koefisien masing-masing X1 dan X2 

 

X1 = Longterm Debt to Assets Ratio (LDAR) 

X2 = Debt to Equity Ratio (DER) 

e = Standar Error 

 

 
 

3.5.5 Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik t (uji 

signifikan parameter individual). Menurut Ghozali (2016, 97) uji statistik t pada 

dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual (parsial) dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan signifikansi level 0,05 ( = 5%). Penerimaan atau penolakan 

hipotesis dilakukan dengan kriteria berikut: 

a. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka secara parsial variabel independen 

tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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b. Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka secara parsial variabel independen 

tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa subsektor restoran, 

hotel, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 

Berdasarkan hasil seleksi yang telah dilakukan, diperoleh sebanyak 80 sampel data 

yang telah terpilih dan memenuhi kriteria. Berikut disajikan emiten yang menjadi 

objek dalam penelitian. 

Tabel 4.1 Objek Penelitian 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1 ARTA PT Arthavest Tbk 

2 BAYU Bayu Buana Travel Service 

3 FAST PT Fast Food Indonesia Tbk 

4 HOME PT Hotel Mandarine Regency Tbk 

5 ICON PT Island Concepts Indonesia Tbk 

6 INPP PT Indonesian Paradise Property Tbk 

7 JIHD PT Jakarta International Hotels & Development Tbk 

8 JSPT PT Jakarta Setiabudi International Tbk 

9 KPIG PT Mnc Land Tbk 

10 MAMI PT Mas Murni Indonesia Tbk 

11 PANR PT Panorama Sentrawisata Tbk 

12 PDES PT Destinasi Tirta Nusantara Tbk 

13 PGLI PT Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk 
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14 PJAA PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 

15 PUDP PT Pudjiadi Prestige Tbk 

16 SHID PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 

Sumber: Data Diolah, 2022 

 

4.2 Analisis Data 

 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan 

nilai standar deviasi, dari variabel Longterm Debt to Assets Ratio (LDAR), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Pajak Penghasilan (PPH). 

Tabel 4.2.1 Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

LDAR 80 .22 41.50 18.3951 9.93765 

DER 80 10.06 195.07 62.1094 38.62567 

PPH 80 .00 
163572000000 

.00 

24589377460 

.2375 

40041006779 

.95406 

Valid N (listwise) 80     

Sumber: Data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 23) 
 

Berdasarkan Tabel 4.2.1 hasil statistik deskriptif dari 80 data perusahaan 

jasa subsektor restoran, hotel dan pariwisata pada tahun 2015 sampai 2019 untuk 

variabel dependen Pajak Penghasilan (Y) dan variabel independen Longterm Debt 

to Assets Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2) yang dipergunakan dalam penelitian 

ini menunjukkan hal sebagai berikut: 

a. Pajak Penghasilan sebagai variabel dependen. Nilai minimum sebesar Rp 

0,- (perusahaan PDES, tahun 2019 dan perusahaan PUDP, tahun 2017) dan 
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nilai maksimum sebesar Rp 163.572.000.000,- (perusahaan JIHD, tahun 

2016) dengan nilai rata-rata (mean) untuk tahun 2015-2019 sebesar Rp 

24.589.377.460,- serta nilai standar deviasi Rp 40.041.006.779,-. 

b. Longterm Debt to Assets Ratio sebagai variabel independen. Nilai minimum 

sebesar 0,22 (perusahaan HOME, tahun 2019) dan nilai maksimum sebesar 

41,50 (perusahaan PDES, tahun 2019) dengan nilai rata- rata (mean) untuk 

tahun 2015-2019 sebesar 18,40 serta nilai standar deviasi 9,94. 

c. Debt to Equity Ratio sebagai variabel independen. Nilai minimum sebesar 

10,06 (perusahaan ICON, tahun 2015) dan nilai maksimum sebesar 195,07 

(perusahaan ICON, tahun 2016) dengan nilai rata-rata (mean) untuk tahun 

2015-2019 sebesar 62,11 serta nilai standar deviasi 38,63. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

 

Dalam penelitian ini, uji normalitas terhadap residual dengan menggunakan 

uji Kolmogrov-Smirnov. Model regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas 

apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardized 

Residual 

N  80 

 Mean -8E-7 

Normal Parametersa,b
  

Std. Deviation 
39655980987.9 

2811000 

 Absolute .216 

Most Extreme Differences Positive .216 

 Negative -.189 

Kolmogorov-Smirnov Z  1.935 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .001 

Sumber: Data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 23) 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, Asymp. Sig. 

Menunjukkan nilai sebesar 0,001 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 artinya 

data tidak terdistribusi normal sehingga dilakukan outlier untuk membuat data 

menjadi normal. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardized 

Residual 

N  49 

 Mean 1E-7 

Normal Parametersa,b
  

Std. Deviation 
1989701021.60 

683630 

 Absolute .106 

Most Extreme Differences Positive .096 

 Negative -.106 

Kolmogorov-Smirnov Z  .740 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .645 

Sumber: Data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 23) 
 

Outlier adalah data yang menyimpang terlalu jauh dari data yang lainnya 

dalam suatu rangkaian data. Setelah menghilangkan data sebanyak 31 sampel maka 

n yang digunakan menjadi 49 sampel. Dari tabel diatas dapat dilihat Asymp. Sig. 

Menunjukkan nilai sebesar 0,645 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 yang 

artinya data berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk pengujian model 

regresi berganda. 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Untuk memeriksa apakah terjadi multikolinearitas atau tidak dalam model 

regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Model regresi yang bebas 

multikolinearitas adalah yang mempunyai nilai tolerance diatas 0,1 atau VIF 

dibawah 10. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 (Constant) 16774250083.341 10318461827.497  1.626 .108   

1 LDAR 616365303.052 504619292.954 .153 1.221 .226 .812 1.231 

 DER -56722345.353 129828874.053 -.055 -.437 .663 .812 1.231 

 

Sumber: Data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 23) 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari semua 

variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga secara 

keseluruhan variabel diatas tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dalam penelitian ini, untuk memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot. 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan output Scatterplot diatas diketahui bahwa titik-titik data 

menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, titik-titik tidak mengumpul 

hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik tidak membentuk pola 

bergelombang dan melebar kemudian menyempit dan melebar lagi serta penyebaran 

titik-titik data tidak berpola. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas dan model regresi yang baik dapat terpenuhi. 

4. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson. Berikut 

hasil berdasarkan uji Durbin-Watson . 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 
1 

 
.138a

 

 
.019 

 
-.006 

40167692228.6 

4370 

 
1.783 

Sumber: Data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 23) 

 

Berdasarkan output SPSS di atas, diketahui nilai Durbin-Watson adalah 

sebesar 1,783. Selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin- 

Watson pada signifikansi 0,05 dengan rumus (k;n). Adapun jumlah variabel 

independen atau “k” adalah 2 dan jumlah sampel atau “n” adalah 49, maka (k;n) = 

(2;49). Angka tersebut kemudian kita lihat pada distribusi nilai tabel Durbin- 

Watson. Maka ditemukan nilai dL  sebesar 1,4564 dan dU  sebesar 1,6257. 
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Dari hasil tersebut ditemukan nilai Durbin-Watson terletak diantara   batas 

 

atas atau upper bound (dU) dan (4 − dU) yaitu 1,6257 < 1,783 < 2,3743 (4-1,6257) 

yang dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

4.2.3 Pengujian Kelayakan Model 

 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel-variabel bebas yang digunakan dalam persamaan regresi, 

dalam menerangkan variasi variabel tak bebas. 

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .417a
 .174 .138 2032495186.68021 

Sumber: Data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 23) 

 

Berdasarkan tabel 4.7, diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) 

adalah 0,174. Nilai tersebut dapat di artikan bahwa 17,4% besarnya PPh badan 

terutang dapat disebabkan oleh variabel longterm debt to assets ratio (LDAR) dan 

debt to equity ratio (DER). Sedangkan sisanya yaitu 82,6% besarnya PPh badan 

terutang disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. Uji F 

 

Model yang diestimasi layak adalah model yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
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Tabel 4.8 Uji Kelayakan Model 

 
ANOVAa

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

  
Regression 

4006864734854 

7160000.000 

 
2 

2003432367427 

3580000.000 

 
4.850 

 
.012b

 

 
1 

 
Residual 

1900276874583 

97800000.000 

 
46 

4131036683878 

213100.000 

  

  
Total 

2300963348069 

44970000.000 

 
48 

   

Sumber: Data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 23) 
 
 

Berdasarkan output SPSS di atas, pada tabel ANOVA nilai Sig. 

Menunjukkan nilai sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa model 

regresi yang digunakan layak. 

3. Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggambarkan uji signifikansi 

parameter individual (Uji statistik t) guna melihat seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual menerangkan variansi variabel dependen. 

Tabel 4.9 Uji t 

 
Coefficientsa

 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

  
(Constant) 

2784655401.96 

5 

 
621283890.775 

  
4.482 

 
.000 

1 
LDAR -88045973.692 28986784.252 -.434 -3.037 .004 

 DER 12692723.964 7489302.326 .242 2.929 .027 

Sumber: Data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 23) 
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Berikut dijelaskan mengenai pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan data 

yang terdapat pada tabel diatas. 

1) Variabel longterm debt to assets ratio (LDAR) 

 

Variabel LDAR memiliki t hitung sebesar -3,037 berada dalam taraf signifikan 

0,004 yang berarti berada dibawah taraf signifikan 0,05 (5%), dengan demikian 

maka H1 diterima. 

2) Variabel debt to equity ratio (DER) 

 

Variabel DER memiliki t hitung sebesar 2,929 berada dalam taraf signifikan 0,027 

yang berarti berada dibawah taraf signifikan 0,05 (5%), dengan demikian H2 

diterima. 

4. Persamaan Regresi 

 

Berdasarkan tabel 4.9, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut : 

Y = 2.784.655.401,965 – 88.045.973,692X1  + 12.692.723,964X2  + e 
 

Berikut Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda yang ada di atas : 

 

1. Nilai konstanta () adalah sebesar 2.784.655.401,965 berarti jika semua 

variabel independen sama dengan 0, maka nilai prediksi beban pajak 

penghasilan adalah sebesar 2.784.655.401,965. 

2. Nilai koefisien regresi dari LDAR adalah -88.045.973,692. Nilai tersebut 

menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan antara variabel LDAR dan 

beban pajak penghasilan. Hal ini artinya jika variabel LDAR mengalami 

kenaikan   1%,   maka   sebaliknya   variabel   beban   pajak     penghasilan 



50 

 

 

 

mengalami penurunan sebesar 88.045.973,692. Dengan asumsi variabel 

lainnya tetap konstan. 

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel DER adalah 12.692.723,964 memiliki 

nilai positif. Hal ini menunjukkan jika DER mengalami kenaikan 1%, maka 

beban pajak penghasilan akan naik sebesar 12.692.723,964 dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap konstan. 

4.3 Pembahasan 

 

4.3.1 Pengaruh Longterm Debt To Assets Ratio (LDAR) Terhadap Beban 

Pajak Penghasilan Badan 

Hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa LDAR mempengaruhi 

beban PPh badan terutang perusahaan. hasil penelitian ditunjukkan dengan nilai t 

hitung = -3,037 dengan signifikansi 0,004 sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama diterima dengan pengaruh negatif dan signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori MM yang berpendapat bahwa 

struktur modal merupakan pembelanjaan permanen yang menggambarkan 

perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal perusahaan. MM juga 

menyatakan bahwa posisi nilai perusahaan yang memiliki hutang tidak sama 

dengan perusahaan yang tidak memiliki hutang. Sehingga perusahaan yang 

memiliki hutang maka nilai perusahaannya lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak memiliki hutang jangka panjang terhadap aset. Adanya 

perbedaan ini terjadi karena bunga yang dibayarkan perusahaan dapat digunakan 

untuk mengurangi pajak. 

Ini sesuai dengan hasil penelitian Rahmadani (2010) yang menyatakan 

bahwa rasio LDAR dapat dijadikan indikator seberapa besar pajak penghasilan 
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badan terutang yang harus dibayar oleh suatu perusahaan. Kemudian hasil 

penelitian Yunus (2013) juga menyatakan bahwa tingkat hutang berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap beban pajak penghasilan. 

4.3.2 Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Beban Pajak 

Penghasilan Badan 

Hipotesis kedua penelitian ini juga menyatakan bahwa DER mempengaruhi 

PPh badan terutang perusahaan. Berdasarkan hasil analisis regresi, ditunjukkan oleh 

nilai t hitung sebesar 2,929 dengan signifikansi 0,027 sehingga dapat dikatakan 

bahwa H2 diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin besar rasio DER 

perusahaan maka akan semakin rendah pula PPh badan terutang perusahaan. 

Penelitian ini juga sejalan dengan teori MM dimana nilai perusahaan dengan 

hutang modal lebih tinggi dibandingkan nilai perusahaan tanpa hutang modal. 

Kenaikan nilai tersebut dikarenakan adanya penghematan pajak dari penggunaan 

hutang atas modal. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Rahmadani (2010) yang menyatakan 

adanya hubungan positif antara corporate tax rate dengan tingkat hutang. 

Penerapan tarif pajak yang tinggi akan mendorong perusahaan untuk melakukan 

penghematan pembayaran pajak yaitu salah satunya adalah dengan cara menambah 

utang. Tetapi hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ashari (2015) yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh 

terhadap PPh badan terutang. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang diteliti 

berbeda dalam rentang waktu yang berbeda pula. Hasil penelitian ini menandakan 

bahwa rasio DER juga dapat dijadikan indikator bagi suatu perusahaan untuk 
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menentukan seberapa besar pajak penghasilan terutang yang harus dibayar. Dalam 

penelitian ini, perusahaan dengan rasio DER yang rendah akan membayar PPh yang 

rendah pula, begitu juga sebaliknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya peneliti 

menyimpulkan bahwa : 

1. Longterm Debt to Assets Ratio (LDAR) atau rasio hutang jangka panjang 

terhadap aktiva berpengaruh terhadap PPh badan terutang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa naiknya rasio LDAR akan menurunkan jumlah PPh badan 

terutang perusahaan, dan sebaliknya. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) atau rasio hutang terhadap ekuitas mampu 

mempengaruhi PPh badan terutang, yang berarti hipotesis diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar rasio DER maka akan menurunkan jumlah 

PPh badan terutang. 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian yang akan datang yang perlu 

diperhatikan, antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 

 

Perusahaan dapat menentukan kebijakan pendanaan dalam struktur modalnya 

dengan mempertimbangkan aspek perpajakan dan laba yang dihasilkan bagi 

perusahaan itu sendiri. 

2. Bagi Investor 

 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi investor dalam mempertimbangkan 

penanaman  investasi  atau  modalnya  dalam  suatu  perusahaan,  juga dapat
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Mengetahui prospek perusahaan yang dapat menguntungkan bagi 

pengembalian sahamnya. 
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Lampiran Data Penelitian 

No Perusahaan Tahun LDAR DER PPH 

1 ARTA 

2015 13.95% 19.90%  Rp               2,120,000,000  

2016 14.32% 19.94%  Rp               1,741,743,036  

2017 14.41% 20.90%  Rp               3,262,157,819  

2018 12.62% 17.38%  Rp               2,939,275,880  

2019 12.36% 17.79%  Rp               2,666,428,759  

2 BAYU 

2015 2.35% 71.26%  Rp               6,507,823,083  

2016 2.47% 75.25%  Rp               6,740,203,930  

2017 4.25% 87.32%  Rp               9,551,170,596  

2018 3.94% 78.83%  Rp             11,348,648,733  

2019 3.79% 77.06%  Rp             11,865,873,746  

3 FAST 

2015 17.56% 107.24%  Rp             28,430,897,000  

2016 26.35% 110.74%  Rp             53,760,084,000  

2017 28.80% 112.55%  Rp               2,266,808,000  

2018 24.57% 94.07%  Rp             67,079,434,000  

2019 26.09% 105.15%  Rp             68,103,261,000  

4 HOME 

2015 6.23% 24.06%  Rp                    79,266,235  

2016 9.47% 27.27%  Rp                    95,625,376  

2017 13.29% 35.14%  Rp                  110,481,555  

2018 4.50% 53.73%  Rp               1,755,048,930  

2019 0.22% 16.16%  Rp                  483,388,284  

5 ICON 

2015 11.19% 10.06%  Rp               1,031,428,018  

2016 8.29% 195.07%  Rp               2,538,800,766  

2017 3.08% 140.70%  Rp               1,945,704,833  

2018 1.57% 93.31%  Rp               4,589,986,802  

2019 1.82% 54.35%  Rp               5,423,561,099  

6 INPP 

2015 12.97% 24.01%  Rp             26,946,142,539  

2016 18.62% 26.09%  Rp             20,991,226,567  

2017 24.49% 57.45%  Rp             28,688,266,571  

2018 26.93% 59.88%  Rp               6,966,143,093  

2019 16.30% 26.19%  Rp                  451,328,313  

7 JIHD 

2015 17.99% 45.40%  Rp             43,454,064,000  

2016 16.05% 38.16%  Rp           163,571,910,000  

2017 14.09% 34.50%  Rp             37,306,880,000  

2018 12.80% 32.15%  Rp             37,869,903,000  

2019 13.35% 37.17%  Rp             31,350,690,000  
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8 JSPT 

2015 18.04% 48.62%  Rp             32,200,000,000  

2016 16.17% 46.74%  Rp             27,400,000,000  

2017 16.86% 47.93%  Rp             29,300,000,000  

2018 22.17% 55.97%  Rp             56,625,346,000  

2019 26.21% 69.22%  Rp             18,869,519,000  

9 KPIG 

2015 14.55% 25.37%  Rp             37,564,367,438  

2016 13.43% 25.69%  Rp             63,244,611,254  

2017 15.66% 23.97%  Rp           114,127,923,999  

2018 20.17% 35.41%  Rp           118,014,629,958  

2019 13.78% 23.80%  Rp           145,326,064,752  

10 MAMI 

2015 17.45% 33.13%  Rp               1,271,906,452  

2016 17.99% 34.14%  Rp                  297,018,732  

2017 20.76% 36.14%  Rp                  854,131,388  

2018 28.07% 53.32%  Rp               1,670,168,949  

2019 15.38% 29.15%  Rp               3,452,476,007  

11 PANR 

2015 26.82% 81.32%  Rp                    16,560,391  

2016 39.21% 127.46%  Rp                    16,645,000  

2017 23.86% 119.36%  Rp                    24,822,000  

2018 28.81% 117.94%  Rp                      6,224,041  

2019 31.29% 122.98%  Rp                      4,992,385  

12 PDES 

2015 32.73% 120.86%  Rp               2,714,000,000  

2016 39.21% 127.46%  Rp             12,995,000,000  

2017 39.70% 123.19%  Rp             11,418,797,766  

2018 31.28% 115.38%  Rp               4,414,810,126  

2019 41.50% 129.88%  Rp                                     -  

13 PGLI 

2015 7.09% 13.78%  Rp                  186,120,887  

2016 8.85% 18.05%  Rp                  233,745,311  

2017 10.97% 38.77%  Rp               1,035,199,157  

2018 19.73% 34.39%  Rp               3,885,385,930  

2019 22.33% 40.23%  Rp               2,365,733,787  

14 PJAA 

2015 26.26% 75.01%  Rp             89,180,000,000  

2016 24.20% 106.18%  Rp             93,000,000,000  

2017 29.32% 88.34%  Rp           113,000,000,000  

2018 24.54% 105.18%  Rp           135,833,113,027  

2019 30.11% 90.45%  Rp           138,696,103,274  
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15 PUDP 

2015 6.99% 43.77%  Rp               3,765,400,126  

2016 11.06% 61.19%  Rp               3,504,484,734  

2017 11.33% 50.87%  Rp                                     -  

2018 23.02% 44.76%  Rp               1,351,998,010  

2019 25.00% 58.29%  Rp                  671,021,010  

16 SHID 

2015 24.57% 54.50%  Rp               1,907,202,588  

2016 23.34% 52.54%  Rp                  281,078,541  

2017 30.00% 60.42%  Rp               1,267,380,329  

2018 30.24% 58.57%  Rp                  428,003,502  

2019 30.48% 57.80%  Rp                  694,300,415  
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